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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk seberap besar nilai hubungan antara panjang
tungkai dangan kecepatan lari 100 meter, mengungkapkan hubungan antara daya ledak otot
tungkai dengan kecepatan lari 100 meter, seberapa besar nilai hubungan antara panjang tungkai
dan daya ledak otot tungkai dengan kecepatan lari 100 meter.

Pendekatan penelitian yang digunakan daiam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan sampel penelitian siswa puri kelas X SMAN Kabuh . Pengolahan data menggunakan
metode analisis korelasi, data dikumpulkan de,ngan teknik tes dan pengukuran yang dianalisis
menggunakan nrmus-ntrlrus statistik. Data yang dianalisa menggunakan teknik korelasi product
moment dan uji-F. hasil analisa data dengan korelasi product moment unhrk membuktikan
hipotesis pertama diperoleh (r-hiiung yaitu {.589) temyata lebih kecil dari r-tabel untuk taraf
signifikan 5% (r-tabel yaitu 0,361) dengan n:30. Hasil analisa data dengan korelasi product
moment untuk mernbuktikan hipotesis kdua diperoleh G-hitrrng yuta -0.775) temyafa Iebih kecil
dari r-tabel untuktaraf signifil€n 5%(r-taklyaitu 0,361) dengan n:30. Hasil analisa data dengan
korelasi product moment untuk membuktikan hipotesis ketiga diperoleh G-hitung yaitu 0,872)
ternyata Iebih kecil dari r-tabel untuk taraf signifikan 5% (r-iabei yaitu 0,361) dengan n:30.
Sedangkan analisis data untuk membuktikan hipotesis ketiga f regresi diperoleh (F-
Hitung=42,75)temyatalebihkecil dari F-tabel untuktaraf signifikan 5% (F-TabeI-3,35).

Dari uraian diatas dipooleh bahwa ada hubungan yang signifikan antara paqiang tunglei
dengan kecepatar lari 100 meter pada siswa puti kelas X SMAN Kabuh, ada hubungan yang
signifikan antaxa daya ledak otot turgkai dengan kecepatan lari 100 meter pda siswa putri kelas X
SMAN Kabuh , ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dan daya ledak otot
hmgkai dengan kecepatan lari 100 meter pada siswa puni kelas X SMAN Kabuh .

KATA KUNCI : Panjang Tungkai, Daya Ledak Otot Tungkai, Keeepatan Lari 100 Meter

M. Naufal. FB | 12.1.01.09.0565
FKIP- Penjaskesrek

slmki.unpkediri.ac.id
ll 2ll



fftikelSkripsi
Universitos Nusontaro PGRI Kediri

LATAR BELAKAI{G

Atletik merupakan salah

satu cabang olahraga yang

terangkum dalam pendidikan

jasmani. Merupakan salah satu mata

pelajaran Pendidikan Jasmani yang

wajib diberikan kepada para siswa

mulai dari tingkat Sekolah Dasar

sampai tingkat Sekolah Menengah

Atas. Karena atletik merupkan

induk dari semua cabang olahraga.

Hampir semua gerakan dalam cabang

olahraga terdapat" dalam cabang

olahraga atletik. Nomor-nomor

cabang olahraga atletik meliputi

nomor jalan, lari lompat dan lempar.

Dari nomor-nomor atletik tersebut di

dalamnya terdiri beberapa nomor yang

diperlombakan.

Selain keterampilan dasar yarg

harus dimiliki dalam upaya pencapaian

prestasi di salah satu cabang olahraga,

minat dan bakat seseorang menjadi

faktor pendukung yang tidak dapat

diabaikan. Keterampilan yang

disesuaikan dengan cabang olahraga

tertentu dan harus dibekali dengan

faktor pendukung lain. Selain minat

dan bakat, misalnya keadaan fisik

seseorang menjadi faklor pendukung

dalam suatu pencapaian yang sesuai

dengan suatu tujuan prestasi yang kita
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capai, Keadaan fisik yang baik

tentunya akan memberikan

kontribusi selain dari komposisi

gerak yang dilakukan seeara

sistematis.

Salah satunya adalah cabang

olahraga atletik yang terdiri dari

berbagai cabang, baik untuk cabang

lari, lompat, maupun lempar. Cabang

lari terbagi ke dalam berbagai nomor

lari, yaitu lari jarak pendek, jarak

menengah, dan jarak jauh. Lari jarak

pendek atau sprint pun dibagi lagi

kebeberapa nomor lari muiai dari 100

meter, 200 meter,,dan 400 meter.

Lari sprint merupakan suatu

perlombaan lari. Peserta berlari dengan

kecepatan penuh sepanjang jarak yang

harus ditempuh. Disebut dengan lari

cepat karena jarak yang ditempuh

adalah pendek atau dekat. Jadi, dalam

nomor lari ini yang diutamakan adalatr

kecepatan yang maksimal mulai dari

awal lari Gtart) sampai akhh lari

(finish). Mengingat dalam lari ini yang

diutamakan adalah kecepatan maka

kekuatan fisik yang prima sangat

diperlukan.

Selain itu lari sprint sangat

mengutamakan daya ledak otot kaki,

makin tinggr mengangkat paha makin
simki,unpkediri.ae.id
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cepat lariny4 maka makin

panjang pula langkahnya. Gerakan lari

sprint dalam menggunakan ujung-

ujung kaki untuk menapak, sedangkan

tumit tidak menyentuh tanah pada

permulaan dari tolakan kaki sampai

masuk garis finish, sebagaimana

dijelaskan dalam Munasifah (2008 :15)

Yang harus diperhatikan juga adalah

berat badan pelari harus selalu berada

sedikit di depan kaki pada waktu

L METODE

Menurut Sugiono (2013:60)

dalam bukunya Metode Penelitian

Pendidikan mengemukakan bahwa

variabel penelitian pada dasamya

adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini penulis

menggunakan tiga varibel yaitu dua

variabel bebas dan satu variabel terikat.

Dengan melihat pengertian di atas,

maka sekarang penulis menenfukan

II. HASIL DAI\[ KESIMPITLAN

menapak, atau dalam posisi badan

condong ke depan.

Sesuai dengan penjelasan di

atas semakin panjang langkah

seseorang maka akan semakin cepat

larinya sebagaimana dijelaskan,

Munasifah (2008 : 15).

variabel bebas dan variabel terikat,

yaitu;

l. Variabel bebas (Xl) yaitu panjang

tungkai

2. Variabel bebas CX2) yaitu daya

ledak otot tungkai

3. Variabel terikat (Y) yaitu hasil

kecepatan lari 100 meter

Yang dipergunakan pada metode ini

adalah melalui metode korelasional dengan

pendekatan kuantitatif. Dengan

melaksanakan pengukuran panjang

tungkai, mengukur daya ledak otot tungkai

dan menguktur kecepatan lari 100 meter.

lari 100 meter pada siswa putri kelas X

SMA Negeri Kabuh Kabupaten Jombang

simki.unpkediri.ac.id
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A. HASIL

Terdapat hubungan yang

antara panjang tungkai dengan
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signifikan

kecepatan
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Terdapat hubungan yang signifikan

antarupanjang tungkai dan daya ledak otot

tungkai dengan kecepatan lari 100 meter

pada siswa putri kelas X SMA Negeri

Kabuh Kabupaten Jombang tahun ajaran

201512016. Dengan hasil perhitungan data

statistik r.Hitung: 42,7 5

B. KESIMPULATI

Kesimpulan yang dapat

diberikan sejalan dengan rumusan

masalah, hipotesis serta hasil analisis

data yang diperoleh, maka dapatlah

diketahui dengan pasti bahwa :

1. Ada hubungan yang signifikan

antara panjang ttmgkai dengan

kecepatan lari 100 meter pada

siswa putri kelas X SMA Negeri

Kabuh Kabupaten Jombang tahun

ajaran 201512016.

IIL DAFTARPUSTAKA

Bompa. 2000. Theory and Methodolog,t of
Training. Lowa : kendall/Flunt
Publishing Company.

Gerry A. Carr. (2003). Atletik untuk
sekolah. Jakarta. PT Raja Grafindo
Persada.

Harsono. 2000. Aspek-aspek Psilalogi
dalam Coaching. Jakarta: CV.
Tambak Kusuma Jakarta.

Ismaryati. (2008). Tes dan Pengukuran
Olalraga. Surakarta. LPP UNS dan
IINS Pres.

M. Naufal. FB | 12.1.01.09.0555
FKIP- Penjaskesrek

Ada hubungan yang signifikan

antara daya ledak otot tungkai

dengan kecepatan lari 100 meter

pada siswa putri kelas X SMA

Negeri Kabuh Kabupaten Jombang

tahun ajaran 2frI 5 12016.

Ada hubungan yang signifikan

antara panjang tungkai dan daya

letak otot tungkai dengan kecepatan

lari 100 meter pada siswa putri

kelas X SMA Negeri Kabuh

Kabupaten Jombang tahun ajaran

201512016.

Muhajir. 2007. Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan. lilid l,
Jakarta: Erlangga.

Munasifah. 2008. Atletik Cabang Lari.
Semarang: Aneka Ilmu.

Nurhasan. (1986). Tes dan Pengulatran.
Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Universitas
Terbuka.

Nurhasan. 2006. Penilaian Pembelajaran
Penjas. Jakarta: Universitas
Terbuka.

simki.unpkediri.ac.id
ll sll

J.



Ar"fikelSkripsi
Universitos Nusontoro P6RI Kediri

Raven. (2000). Atlas Anatomi untuk Umum
dan Mahasiswa KedoWeran.
Jakarta: Djambatan.

Sajoto. 2000. Peningkatan dan Pembinaan
Kekuatan Komisi Fisik dalam
Olahraga. Semarang: Dahara Prize.

Soehamo. 1995. Aspek-aspek Pendidiksn
Jasrnani. Semarang: Dwika Cipta.

Sugiono. 2013. Metode Penelitian
P endidikan Bandung: Alfabeta.

Suhamo HP. 1993. Metodologi Pelatihan.
Yogyakarta: IKIP Yogyakarta.

Syaifuddin. 1992. Anatomi fisiologi untuk
Siswa Perawat. Jakarta: EGC.

M. Naufal. FB | 12.1.01.qr.0565
FKIP- Peniaskesrek

simki.unpkediri.ac.id
ll 6ll


